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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara analisis 
kebijakan dan strategi pengambilan keputusan dalam penguatan manajemen 
pendidikan modern. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui 
metode studi kepustakaan, penelitian ini menghimpun dan mengkaji literatur 
ilmiah dari tahun 2020 hingga 2025 yang relevan dengan manajemen 
pendidikan, kebijakan publik, dan kepemimpinan pendidikan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa tantangan multidimensi dalam pendidikan, seperti 
ketimpangan mutu, rendahnya efektivitas implementasi kebijakan, dan 
minimnya literasi data di kalangan pemimpin sekolah, memerlukan integrasi 
antara analisis kebijakan yang sistematis dan pengambilan keputusan yang 
berbasis data dan partisipatif. Sinergi antara keduanya menghasilkan tata kelola 
pendidikan yang lebih adaptif, transparan, dan kontekstual terhadap 
kebutuhan lokal. Studi ini merekomendasikan peningkatan kapasitas kepala 
sekolah dalam literasi kebijakan dan penguatan peran stakeholder dalam proses 
pengambilan keputusan sebagai prasyarat menuju sistem pendidikan yang 
berkelanjutan dan berkualitas. 
 

 Kata Kunci: Analisis Kebijakan, Keputusan Strategis, Kepemimpinan Sekolah, 

Literasi Data, Manajemen Pendidikan Modern. 

  

 

Pendahuluan  
 

Manajemen pendidikan modern merupakan 
respons terhadap perubahan lingkungan pendidikan 
global yang ditandai dengan kemajuan teknologi, 
perubahan sosial, dan peningkatan tuntutan mutu 
layanan pendidikan. Pendekatan manajemen yang 
bersifat birokratis dan kaku tidak lagi relevan 
menghadapi kompleksitas tantangan pendidikan saat 
ini. Oleh karena itu, dibutuhkan kerangka manajemen 
yang bersifat adaptif, kolaboratif, dan berbasis bukti 
untuk mewujudkan sistem pendidikan yang efektif dan 
berkelanjutan. Dalam konteks ini, keterkaitan antara 
analisis kebijakan dan strategi pengambilan keputusan 
menjadi kunci penting dalam membentuk tata kelola 
pendidikan yang berkualitas. 

Analisis kebijakan pendidikan menjadi langkah 
awal dalam memahami arah dan dampak dari berbagai 
kebijakan yang diterapkan pemerintah maupun 
lembaga pendidikan. Meilani, Mukhni, dan Nurdin 
(2024) menyatakan bahwa analisis kebijakan yang 
komprehensif diperlukan agar kebijakan tidak hanya 
bersifat reaktif, tetapi juga antisipatif terhadap 

perubahan zaman. Kajian kebijakan yang baik 
memungkinkan para pengambil keputusan untuk 
mengidentifikasi masalah pendidikan secara tepat, 
merumuskan alternatif kebijakan, serta mengevaluasi 
dampaknya secara menyeluruh. 

Selanjutnya, strategi pengambilan keputusan 
merupakan proses kognitif dan prosedural dalam 
memilih alternatif terbaik untuk mencapai tujuan 
tertentu dalam manajemen pendidikan. Huliatunisa et 
al. (2023) menegaskan bahwa pengambilan keputusan 
dalam dunia pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 
pertimbangan etika, nilai-nilai institusi, serta 
keberpihakan pada peserta didik. Strategi pengambilan 
keputusan yang baik memerlukan kombinasi antara 
rasionalitas, intuisi, serta partisipasi berbagai pihak 
yang terlibat dalam lingkungan sekolah atau institusi 
pendidikan. 

Integrasi antara analisis kebijakan dan strategi 
pengambilan keputusan menciptakan sistem 
manajemen pendidikan yang lebih responsif dan 
terukur. Rama, Handayani, dan Widiastuti (2023) 
menunjukkan bahwa dengan menggabungkan kedua 
pendekatan tersebut, pengelola pendidikan mampu 
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merancang kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan 
lapangan sekaligus mengambil keputusan yang 
kontekstual dan berbasis data. Model ini juga 
memungkinkan proses manajerial menjadi lebih efisien, 
terutama dalam hal alokasi sumber daya, perencanaan 
program, dan pelaksanaan evaluasi pendidikan. 

Keterlibatan pemangku kepentingan juga 
menjadi unsur penting dalam manajemen pendidikan 
modern. Menurut Ibrohim (2021), proses pengambilan 
keputusan yang melibatkan guru, orang tua, peserta 
didik, dan komunitas pendidikan akan menghasilkan 
keputusan yang lebih akomodatif dan demokratis. Hal 
ini sejalan dengan prinsip good governance dalam 
pendidikan, yang mengedepankan transparansi, 
partisipasi, dan akuntabilitas. Dengan demikian, 
keterlibatan stakeholder tidak hanya memperkaya 
perspektif dalam pengambilan keputusan, tetapi juga 
memperkuat legitimasi kebijakan yang diterapkan. 

Perkembangan teori manajemen kontemporer 
juga menghadirkan pendekatan evidence-based 
management (EBMgt) yang menekankan pentingnya 
penggunaan data dan bukti ilmiah dalam proses 
pengambilan keputusan. Dwidienawati dan 
Tjakraatmadja (2022) menyatakan bahwa EBMgt 
membantu manajer pendidikan menghindari keputusan 
yang bersifat spekulatif, dengan memanfaatkan hasil 
penelitian, evaluasi program, dan informasi lapangan 
secara sistematis. Dalam era digital, pendekatan ini 
semakin relevan karena ketersediaan data yang 
melimpah dapat diolah menjadi dasar pengambilan 
kebijakan yang lebih objektif dan strategis. 

Selain itu, model analisis kebijakan seperti 
Multiple Streams Framework yang dikembangkan oleh 
Kingdon juga relevan dalam konteks pendidikan. Model 
ini menjelaskan bahwa kebijakan yang berhasil 
diterapkan terjadi ketika tiga aliran masalah, kebijakan, 
dan politik bertemu dalam satu policy window. 
Pendekatan ini memberikan kerangka berpikir yang 
kuat bagi pengambil kebijakan pendidikan untuk 
memahami momen yang tepat dalam merumuskan dan 
menerapkan kebijakan. Dengan demikian, strategi 
pengambilan keputusan dapat dirancang berdasarkan 
analisis terhadap peluang dan momentum yang 
tersedia. 

Tidak kalah penting, manajemen pendidikan 
modern harus mampu merespons tantangan revolusi 
industri 4.0 dan society 5.0 yang menuntut integrasi 
antara teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan dalam 
pendidikan. Kebijakan dan keputusan yang diambil 
perlu mempertimbangkan dampak digitalisasi terhadap 
proses belajar-mengajar, peran guru, dan aksesibilitas 
pendidikan. Menurut Rahman, Ahmad, dan Zaini 
(2021), pengambilan keputusan berbasis teknologi 
informasi telah menjadi keniscayaan dalam manajemen 

sekolah, termasuk dalam hal perencanaan kurikulum, 
asesmen digital, dan pengelolaan data siswa secara 
daring. 

Dengan mempertimbangkan berbagai literatur 
dan pandangan ahli di atas, tampak jelas bahwa 
integrasi antara analisis kebijakan dan strategi 
pengambilan keputusan merupakan fondasi yang 
esensial dalam membangun manajemen pendidikan 
yang modern dan adaptif. Kajian literatur ini akan 
menggali berbagai pendekatan, teori, dan praktik 
terbaik yang relevan dalam konteks pendidikan 
Indonesia maupun global, dengan fokus pada 
bagaimana pengelolaan pendidikan dapat ditingkatkan 
melalui sinergi dua aspek tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji secara kritis berbagai literatur ilmiah antara 
tahun 2020 hingga 2025 yang membahas hubungan 
antara analisis kebijakan dan strategi pengambilan 
keputusan dalam konteks manajemen pendidikan 
modern. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoritis yang kuat bagi pengembangan 
kebijakan pendidikan yang lebih partisipatif, 
kontekstual, dan berorientasi mutu, serta menjadi 
referensi penting bagi para pengambil keputusan di 
lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan di tingkat 
makro. 

 

Metode  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kepustakaan                       
(library research). Pendekatan ini dipilih karena sesuai                        
untuk menggali, memahami, dan merefleksikan  
konsep-konsep teoretis dan temuan akademik yang 
telah dikembangkan oleh para peneliti sebelumnya, 
terutama dalam konteks integrasi antara analisis 
kebijakan dan strategi pengambilan keputusan dalam 
manajemen pendidikan modern. Studi kepustakaan 
merupakan metode yang menekankan pada eksplorasi 
literatur ilmiah sebagai sumber utama data dan 
informasi. Zed (2021) menjelaskan bahwa penelitian 
kepustakaan adalah kegiatan yang dilakukan dengan 
menghimpun informasi yang relevan dari berbagai 
sumber seperti buku, artikel jurnal, hasil penelitian 
terdahulu, dokumen kebijakan, dan publikasi akademik 
lainnya. Metode ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman konseptual yang mendalam dan menyusun 
kerangka teoritis yang kuat atas fenomena yang dikaji. 

Menurut George (2020), studi pustaka tidak 
hanya mengumpulkan dan mencatat sumber-sumber 
literatur, tetapi juga melibatkan proses analisis kritis, 
sintesis informasi, serta penilaian terhadap relevansi 
dan kredibilitas sumber. Dalam penelitian ini, tahapan 
studi kepustakaan dilaksanakan melalui beberapa 
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langkah sistematis. Pertama, identifikasi dan 
penelusuran literatur yang relevan dilakukan dengan 
menelusuri jurnal ilmiah nasional dan internasional, 
buku-buku akademik, dokumen kebijakan pendidikan, 
serta publikasi digital yang terbit dalam rentang tahun 
2020–2025. Kedua, dilakukan klasifikasi dan 
kategorisasi sumber berdasarkan tema utama seperti 
analisis kebijakan, strategi pengambilan keputusan, dan 
manajemen pendidikan modern. 

Tahap ketiga adalah analisis isi                                
(content analysis), yaitu proses membaca secara 
mendalam, memahami struktur argumen, dan 
menemukan benang merah antar konsep dari berbagai 
sumber. Krippendorff (2022) menyebutkan bahwa 
analisis isi dalam studi kualitatif memungkinkan 
peneliti menafsirkan makna yang terkandung dalam 
teks dan mengaitkannya dengan kerangka berpikir yang 
dibangun. Keempat, dilakukan sintesis literatur, yaitu 
merangkai hasil-hasil temuan pustaka menjadi suatu 
narasi konseptual yang terstruktur dan kritis. Tahap ini 
bertujuan untuk menyajikan integrasi gagasan dari 
berbagai sumber ke dalam satu kesatuan yang saling 
menguatkan. 

Akhirnya, dilakukan penyusunan kerangka 
konseptual dan refleksi teoretis berdasarkan hasil 
sintesis tersebut. Proses ini tidak hanya bertujuan 
menyimpulkan apa yang telah ditemukan dalam 
literatur, tetapi juga memberi ruang bagi refleksi kritis, 
penilaian celah teoretis (theoretical gaps), dan 
pengembangan arah baru dalam diskursus manajemen 
pendidikan. Dengan demikian, melalui pendekatan 
studi kepustakaan ini, penelitian diharapkan mampu 
memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian 
ilmiah mengenai keterkaitan antara analisis kebijakan 
dan strategi pengambilan keputusan dalam penguatan 
manajemen pendidikan yang adaptif dan kontekstual. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Manajemen pendidikan modern menghadapi 
tantangan multidimensi yang bersumber dari 
keterbatasan sumber daya, ketimpangan akses, dan 
rendahnya kualitas layanan pendidikan. Tantangan ini 
masih sangat nyata di berbagai wilayah, terutama di 
daerah tertinggal, perbatasan, dan kepulauan (3T). 
Smith dan Johnson (2020) mencatat bahwa kesenjangan 
mutu pendidikan seringkali disebabkan oleh kurangnya 
efisiensi dalam pengelolaan sumber daya serta 
lemahnya sistem manajerial di tingkat satuan 
pendidikan. 

Analisis kebijakan menjadi pendekatan yang 
mampu mengidentifikasi akar permasalahan tersebut. 
Dengan pendekatan yang sistematis, analisis kebijakan 
memungkinkan penelusuran faktor penyebab dari 

rendahnya efektivitas kebijakan pendidikan. Carr-Hill 
et al. (2021) menambahkan bahwa birokrasi pendidikan 
di negara berkembang cenderung belum transparan dan 
minim partisipasi, yang pada akhirnya menghambat 
pengambilan keputusan yang responsif terhadap 
kebutuhan sekolah. 

Dalam konteks inilah, analisis kebijakan 
berperan sebagai instrumen penting dalam merancang 
strategi pendidikan berbasis bukti. Rahim et al. (2023) 
menjelaskan bahwa proses analisis kebijakan mencakup 
evaluasi dampak, kajian alternatif kebijakan, dan 
simulasi implikasi. Di Indonesia, metode ini telah 
digunakan dalam penyusunan kebijakan zonasi, namun 
tantangannya adalah lemahnya pelaksanaan dan 
evaluasi lapangan yang berkelanjutan. 

Keputusan yang berkualitas memerlukan 
dukungan data yang valid dan relevan. Agasisti dan 
Bowers (2022) menekankan pentingnya literasi data di 
kalangan pemimpin pendidikan agar pengambilan 
keputusan tidak bersifat spekulatif. Saat ini, banyak 
kepala sekolah yang belum maksimal memanfaatkan 
data dari rapor pendidikan, asesmen nasional, dan 
aplikasi digital lainnya sebagai dasar perencanaan dan 
tindakan manajerial. 

Kepemimpinan yang transformasional sangat 
berpengaruh dalam mendorong pengambilan 
keputusan yang kolaboratif. Sinaga (2023) menegaskan 
bahwa pelibatan guru, orang tua, dan komite sekolah 
dalam proses pengambilan keputusan akan 
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap kebijakan 
yang dibuat. Dalam realitasnya, banyak sekolah yang 
belum secara konsisten menerapkan prinsip partisipatif, 
sehingga keputusan cenderung bersifat top-down dan 
kurang didukung oleh warga sekolah. 

Tahapan implementasi kebijakan menjadi 
faktor penentu keberhasilan manajemen pendidikan. 
Garcia dan Martinez (2019) menyatakan bahwa 
kebijakan yang baik tetap dapat gagal bila tidak disertai 
rencana implementasi yang jelas dan realistis. Di 
lapangan, masih banyak kebijakan yang diterapkan 
tanpa rencana operasional yang rinci dan tanpa 
pemantauan berkala, sehingga penyimpangan mudah 
terjadi. 

Evaluasi dan pemantauan merupakan 
komponen penting dalam siklus kebijakan yang 
berkelanjutan. Schildkamp (2020) menekankan bahwa 
sistem evaluasi harus adaptif terhadap perubahan dan 
menghasilkan umpan balik bagi perbaikan. Namun di 
banyak sekolah, praktik evaluasi seringkali bersifat 
administratif semata dan belum menyentuh aspek mutu 
atau efektivitas kebijakan yang dijalankan. 

Partisipasi stakeholder menjadi aspek krusial 
dalam memastikan keberhasilan implementasi 
kebijakan pendidikan. Fathurrochman et al. (2021) 
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menyebutkan bahwa proses partisipatif tidak hanya 
memperkuat legitimasi kebijakan, tetapi juga menjamin 
keberlanjutan pelaksanaannya. Di beberapa sekolah 
rujukan, keberhasilan reformasi pendidikan tidak lepas 
dari forum dialog antara kepala sekolah, guru, komite, 
dan masyarakat. 

Kebijakan pendidikan juga harus responsif 
terhadap konteks lokal. Rahim et al. (2023) 
mengingatkan bahwa pendekatan satu model untuk 
semua wilayah (one-size-fits-all) berisiko menimbulkan 
mismatch antara kebijakan pusat dan kebutuhan 
daerah. Dalam praktiknya, program seperti Kurikulum 
Merdeka sering kali perlu disesuaikan kembali agar bisa 
diterapkan secara kontekstual sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan sumber daya yang 
tersedia. 

Dalam manajemen pendidikan modern, sinergi 
antara analisis kebijakan dan strategi manajerial 
memungkinkan institusi pendidikan merancang solusi 
yang efektif. Zohriah et al. (2023) menyatakan bahwa 
keterpaduan ini menjadi fondasi dalam menciptakan 
efisiensi organisasi dan keadilan dalam layanan 
pendidikan. Di tingkat satuan pendidikan, hasil analisis 
kebijakan yang diterjemahkan ke dalam perencanaan 
operasional terbukti memperkuat kinerja sekolah. 

Pengambilan keputusan yang berbasis data 
merupakan fondasi dari sistem manajemen yang 
akuntabel. Schildkamp (2020) menjelaskan bahwa 
kepala sekolah yang mengandalkan data performa 
siswa, capaian literasi dan numerasi, serta indeks 
kualitas guru, akan lebih siap dalam mengambil 
kebijakan strategis. Namun di lapangan, masih banyak 
sekolah yang belum memiliki budaya data yang kuat, 
sehingga pengambilan keputusan lebih didorong oleh 
kebiasaan atau asumsi. 

Perencanaan strategis yang dilandasi oleh 
analisis kebijakan menghasilkan roadmap pendidikan 
yang realistis dan aplikatif. Villa et al. (2020) 
menegaskan bahwa sekolah yang memiliki visi dan misi 
berbasis analisis potensi internal dan eksternal 
cenderung lebih sukses mencapai target mutu 
pendidikan. Realitasnya, masih banyak sekolah yang 
menyusun rencana kerja tahunan tanpa analisis SWOT 
yang memadai atau pelibatan pihak terkait. 

Kepala sekolah memainkan peran strategis 
dalam mengintegrasikan hasil analisis kebijakan ke 
dalam kebijakan internal sekolah. Fathurrochman et al. 
(2021) menekankan bahwa kepala sekolah abad 21 harus 
mampu mengolah informasi kebijakan dan 
menerjemahkannya dalam bentuk kebijakan 
operasional yang dapat dijalankan seluruh warga 
sekolah. Hal ini menuntut adanya pelatihan 
kepemimpinan berbasis kebijakan publik dalam 
program pengembangan profesional kepala sekolah. 

Kelemahan dalam evaluasi implementasi 
kebijakan sering menjadi penyebab stagnasi atau 
kegagalan program. Garcia dan Martinez (2019) 
menyatakan bahwa keberhasilan kebijakan sangat 
tergantung pada siklus evaluasi yang konsisten. Di 
Indonesia, evaluasi kebijakan di sekolah sering terbatas 
pada pengumpulan dokumen dan pelaporan 
administratif tanpa refleksi terhadap pencapaian tujuan 
strategis. 

Manajemen risiko merupakan elemen penting 
dalam pengambilan keputusan pendidikan. Maylanie 
(2022) menyoroti bahwa setiap kebijakan mengandung 
potensi risiko, baik dari sisi sosial, politik, maupun 
anggaran. Oleh karena itu, penting bagi pengambil 
kebijakan di sekolah untuk mengembangkan 
perencanaan berbasis skenario dan mitigasi risiko yang 
terstruktur agar kebijakan tetap adaptif terhadap 
kondisi yang berubah. 

Pelibatan pemangku kepentingan secara aktif 
dalam proses analisis kebijakan akan memperkaya 
perspektif dan memperkuat akseptabilitas keputusan. 
Carr-Hill et al. (2021) menunjukkan bahwa di komunitas 
pendidikan yang menerapkan pola musyawarah dan 
konsultasi terbuka, kebijakan lebih mudah 
diimplementasikan karena adanya rasa memiliki dari 
semua pihak yang terlibat. 

Pengambilan keputusan dalam pendidikan juga 
memiliki implikasi sosial yang luas. Makki dan 
Nurjaman (2022) mengingatkan bahwa kebijakan yang 
kurang mempertimbangkan aspek keadilan sosial dapat 
memperkuat kesenjangan pendidikan dan 
memperburuk eksklusi sosial. Oleh sebab itu, setiap 
keputusan harus mempertimbangkan dampaknya 
terhadap masyarakat secara lebih luas, termasuk 
kelompok rentan dan terpinggirkan. 

Dalam era digital dan disrupsi teknologi, 
kemampuan untuk mengintegrasikan data, kebijakan, 
dan strategi manajerial menjadi indikator penting 
keberhasilan sekolah. Kepala sekolah harus tidak hanya 
paham regulasi, tetapi juga melek data dan memiliki 
fleksibilitas dalam menyesuaikan strategi dengan 
kondisi aktual. Di sinilah pentingnya membangun 
kapasitas kelembagaan dalam membaca tren dan 
menyesuaikan kebijakan secara real time. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 
manajemen pendidikan modern tidak bisa dilepaskan 
dari proses analisis kebijakan yang terstruktur dan 
pengambilan keputusan yang kolaboratif. Literasi 
kebijakan dan data di kalangan pemimpin sekolah 
menjadi kebutuhan yang mendesak untuk 
meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan. Oleh 
karena itu, program pelatihan manajerial dan kebijakan 
pendidikan harus terus dikembangkan secara 
berkelanjutan. 
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Dengan demikian sinergi antara analisis 
kebijakan dan strategi pengambilan keputusan 
memberikan arah baru bagi penguatan manajemen 
pendidikan modern. Kombinasi pendekatan berbasis 
data, partisipatif, dan responsif terhadap konteks lokal 
menjadi kunci untuk menciptakan sistem pendidikan 
yang adaptif, akuntabel, dan berkelanjutan di masa 
depan. 

 
Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis literatur, 
dapat disimpulkan bahwa integrasi antara analisis 
kebijakan dan strategi pengambilan keputusan memiliki 
peran sentral dalam memperkuat manajemen 
pendidikan modern yang adaptif, partisipatif, dan 
berbasis data. Tantangan seperti ketimpangan mutu, 
minimnya efisiensi birokrasi, dan lemahnya 
implementasi kebijakan dapat diatasi melalui 
pendekatan analitis yang sistematis serta 
kepemimpinan yang inklusif. Pengambilan keputusan 
yang didukung oleh analisis kebijakan memungkinkan 
penyusunan strategi yang responsif terhadap konteks 
lokal dan kebutuhan aktual satuan pendidikan, 
sementara pelibatan pemangku kepentingan dan 
pemanfaatan data secara strategis meningkatkan 
efektivitas serta akuntabilitas pengelolaan pendidikan. 
Oleh karena itu, penguatan kapasitas kepala sekolah 
dan lembaga pendidikan dalam literasi kebijakan dan 
manajemen berbasis bukti menjadi prasyarat penting 
menuju tata kelola pendidikan yang berkelanjutan dan 
berkualitas. 
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